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untuk padi sawah (Oryza satival..) telah dilaksanakan di Tanah Inceplisol Karawang pada MH 2007/2008.
mmmmmmmaw:mmmmmmm}
dalam rancangan acak kelompok, 3 ulangan, dan padi varkets Ciherang. Fakior partama adalah 0, SNL 5
Lia, dan SNL 5 L/ha +SNP 5 kgha {unit pertama), serta 0 dan SNP 5 kgha (unit kedua). Fakior kedua
ﬂﬂhﬂ.ﬂﬁzﬁm.ﬂﬂmmdﬂnﬂmmnmmmmm;ﬁmm Hasil penslitian
mﬂﬂmmmﬂmmmmwmmmmrmmm
NPK diberikan dengan dosis 100 persen dosis anjuran. Pemberian SNL 5 Lha dan SNP 5 kg/ha pada
pmumﬁmhﬁiimemwmmwmﬁmm.Mnmmm
kedua pupuk tersebut hanya menyumbang hara: 0,575 kg N, 0.292 kg P.O,, dan 0,276 kg K,O per hektar.

kata kunci: efektivitas, inceplisal, neraca hara, padi sawah, pupuk, SNL, SNP

ABSTRACT

Fertilizer application is a must to increase national rice production. SNL and SNP fertizers which
Mmmmmmwmmmwmmrwmmmmm
fo incrase rice production. Experiments aimed to study the effectivensss and nutrient balance of SNL and
wm&wmmmmummmmdmmwﬁ
2007/2008. Tmﬁaﬂs@eﬁmﬁ-ﬁﬂtwﬂ”ﬂp&nﬁmﬂ!mwmmwmﬂ
mwmwmmwmwmm The first factor
was: 0, SNL 5 L/ha, and SNL 5 L/ha +SNP 5 kgha (first unif), as well as 0 and SNP 5 kgha (second
w),mmmmmqmmmwwmm.mwrmmmbmmm
w.mmmmmmwmwwmmmmwmmm
wmm.mwaMﬁfmwmmmwmﬁme5w
mmmmmrmmmmmmmmmﬂsﬁm.
Whmdmmwmmdﬂﬁmmm 0,282 kg P205, and 0,276
kg K,O per hectare. Thus the increase of grain yleld was highly dependent on the contribution of nutrient
availabiity of N, P and K from the saf.
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. PENDAHULUAN

emupukan berimbang memegang peranan

penting dalam upaya meningkatkan hasil
pertanian karena pupuk merupakan salah
satu faktor produksi penting selain lahan,
tenaga kerja dan modal (Havlin, dkk., 1993).
Rekomendasi pemupukan harus  dibuat
lebih rasional dan berimbang berdasarkan
kemampuan tanah menyediakan hara dan
kebutuhan tanaman terhadap hara itu sendir.
Pupuk digunakan seperlunya saja baik jenis
maupun jumiahnya karena pemupukan secars
berlebihan menyebabkan efisiensi penggunaan
pupuk rendah (boros) dan dapal merusak
lingkungan. Sebaliknya pemberian pupuk yang
terlalu rendah menyebabkan pemupukan tidak
afektif sehingga produksi tanaman tidak optimal,

Pemupukan merupakan findakan yang
harus dilakukan untuk meningkatkan produksi
tanaman baik dilahan sawah maupun kering.
Pemberian pupuk NPK balk yang berasal
dari pupuk tunggal maupun majemuk dapal
memperbaiki ketersediaan N, P. dan K tanah
Typic Epiaguands di Karanganyar. Selain
ity pupuk tersebut juga nyata meningkatkan
produksi dan  keuntungan usaha tani
ketimun (Sukristionubowo, dkk., 2008). serta
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
jumiah polong isi tanaman kedelai (Sudradjat
dan Avivi, 2005). Pupuk kalium juga nyala
meningkatkan produksi tomat pada Inceptisol
Darmaga (Amisnaipa, dkk., 2008). Selain
pupuk anorganik, pupuk kandang ayam juga
dapat meningkatkan C-total, N-lotal, P dan K
tersedia tanah, serta produksi caisin pada tanah
bertekstur ringan di Kabupaten Tanggamus
(Samo, 2009).

Pupuk SHNL dan SNP masing-masing
herbentuk cair dan powder merupakan pupuk
yang diaplikasikan dengan cara disemprotkan
ke tubuh tanaman (batang dan daun) dan
permukaan tanah, Penggunaan kedua pupuk
ini dapat meningkatkan produksi padi sawah
yang sangat signifikan. Berbagai media masa
melaporkan bahwa demplot penggunaan pupuk
SNL dan SNP yang dilaksanakan di beberapa
lokasi di tanah air dapat meningkatkan produksi
padi sawah hingga 9-16 ton/ha. Pupuk SNL dan
SNP mengandung nutrisi esensial dan prekursar
pembentuk  nutrisi  enesensial  tersebut.

Keunggulan pupuk tersebul dibandingkan
pupuk lain, yaitu sebagai berikut: (i) Hasil panen
meningkat hingga dua kali lipat; (i) Kualitas
hasil jauh lebih baik (bulir padi lebih besar);
(i) Waktu panen lebih cepat; (v} Kebutuhan
sarana produksi berkurang (urea, TSP, dan KCl
berkurang 50 persen); (v) Ramah lingkungan,
dan (vi) Cocok untuk lahan tandus atau yang
daerah yang minim air (Warta Ekonomi, o
Agustus 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
efektivitas dan neraca hara pupuk SNL dan SNP
dalam tanah untuk tanaman padi sawah (Oryza
sativa L.) di tanah Inceptisol Karawang,

. METODOLOGI

Dua unit percobaan lapang (percobaan
SHL dan SNP) telah dilaksanakan di daerah
senira produksi padi, yaitu pada tanah Inceptisol
(Aluvial) di Kampung Teluk Mungkal, Desa
Tanjung Pura, Kecamatan Karawang Barat,
Kabupaten Karawang, Propinsi Jawa Barat
pada MH 2007/2008. Selanjutnya analisis
pupuk dan tanah dilaksanakan di Laboratonum
Kimia Tanah, Balai Penelihan Tanah, Bogor
pada tahun 2008,

Percobaan  menggunakan  rancangan
faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok,
3 ulangan dan padi varietas Ciherang. Faktor
pertama adalah: 0, SNL 5 L/ha, dan SNL 5 U
ha+SMP 5 kg/ha (unit pertama), serta 0 dan SNP
5 kg/ha (unit kedua), sedangkan faklor kedua
adalah 0, NPK 25 persen, NPK 50 persen, dan
NPK 100 persen dengan takaran berdasarkan
uji tanah. Takaran pupuk berdasarkan uji tanah
terdiri dari urea, SP-38, dan KCl masing-masing
300, 50, dan 50 kg/ha.

Pupuk SHL dan SNP diberikan pada
saat tanaman berumur 1, 2, 3, 4, 5, 7, dan 9
minggu setelah tanam (MST) dengan cara
disemprotkan terhadap daun, balang, dan akar
{sampai tanah) dengan fotal penyemprotan
masing-masing setara dengan 10 L/ha/musim
dan 5 kg/ha/musim. Pupuk SP-36 dibenkan
seluruhnya sebelum tanam, sedangkan urea
dan KC| diberikan 2 kali, yaitu pada saat
sebelum tanaman dan saal fanaman berumur
28 hari setelah tanam (HST) masing-masing ¥
dosis. Petak percobaan dibuat 5 m x 5 m, jarak
tanam 20 cm x 20 cm.dan sistem tanam dengan
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Tabel 1. Hasil Uji Mutu Pupuk SML dan SNP

aig';::ﬁ Satuan ';if:l pupuk N Hasil SNP Kritena pupuk maj@emuk?!
organik cair’
Makro Mikro
padat padat

C-organik % 31,04 245 | 1% - 4 - 3
N total % 0,02 - 11,49 Total N, X - v
PO, total % 0031 - 581 PO.KO - v
K.O total % 0187 - ehp MRS . y
Ca-total b 00126 - 8,29 - Voo v
Mg-total %o 00027 - 1.43 - v - ¥
5 % 00441 - 2,58 . V- )
pH . 4.3 4 -8 g 6,4 X W e )
Fe %o ! Maks. 0,04 0,024 Maks 0,5 v Min05 X
Mn % it Maks. 0,25 N 0.0013 Maks. 0.5 v Min. D5 "
Cu % it} Maks. 0,25 00013 Maks.05 + Min05 x
Zn o it Maks. 0,25 ) 00006 Maks. 025 + Min.025 «x
B %o i Maks. 0,128 i Maks. 0,001 v Min. 0,001 x
Mo o i Maks. 0,001 0,00027 Maks. 0002 + Min, 0,002 x
Co % 000015 M a ks W

0,0005 0,3508
Al b it 00004
Pb T 0,00013 tt
Cd k- it it
As o i 0,0014
Cr e i} 0,000
Mi o f 0,0016
Se S it 0.0015
Ag Yo 00002

"Kepmentan No. 2/Pert/HK 0B0/2/2008, “Kepmentan No. 9/Kpis/TP260/1/2003, 1t = tidak terukur, ¥ =

memenduhi syarat, dan x = tidak mamenuhi syarat,

cara jajar legowa.

Pada saal panen, berat kering gabah
dan jerami ditimbang dan setelah dipisahkan
berat kering gabah ditimbang lalu kadar
aimya ditetapkan dengan moisture fester.
Untuk menentukan efeklivitas pupuk SML dan
SNP, Relative Agronomic Effectiveness (RAE)
dihitung terhadap pupuk standar (NPK). RAE
adalah perbandingan antara kenaikan hasil
karena penggunaan suatu pupuk dengan
kenaikan hasil dengan penggunaan pupuk
standar dikalikan 100 (Machay, dkk., 1984).

Hasil analisis menunjukkan bahwa pupuk

SNL memenuhi kriteria Kepmentan MNo. 2/
Pert/HK.D60/2/2006 tertang Pupuk Organik
dan Pembenah Tanah sehingga pupuk ini
dapat digolongkan menjadi pupuk organik cair.
Namun demikian pupuk SNP tidak memenuhi
kriteria Kepmentan No. 09/Kpts/TP.260/1/2003
tentang Tata cara Pendaftaran Pupuk Anorganik
sehingga pupuk ini tidak dapal digolongkan
menjadi pupuk majemuk padat makro ataupun
mikro (Tabel 1). Sifat-sifat tanah dari lokasi
percobaan menunjukkan bahwa bahan organik
dan hara N tanah sangat rendah, hara P
tanah sedang dan K tersedia termasuk rendah
(karakteristik tanah lainnya disajikan pada

Efekitvitas dan Neraca Hara Pupak SNL dan SNP dalam Tanah Padi untuk Sswal (Oryzs amiva L) podo Inceptise] Karawang, Effectiveness. 135
and MNutrieed Balance of 511, e S5 Fammilizens (o the Soil for Paddy Rice (Chryes sativa L Incoptisal of Karawang (Dedl Narsvsmes)



Tabel 2. Hasil Analisis Pendahuluan Tanah Inceplisol Karawang

Karakteristik Tanah Metode/Pengeksirak Satuan Hasil Keterangan

Teksiur F"lpEt" Liat Berdabu

Pasir o 2

Debu Y 49

Liat %% 67
pHH,O Adr {15 2,5) - 53 Agak Masam
pH KCI 1 N KC - 4.1
Bahan organik

C Kurmias Yo 0,81 Rendah

M Kjedahl % 0,06 Rendah

CIM - 14
K-potensial (K, O) HCI 25% ma'kg 27 Sedang
P-potensial (P,0,) HCI 25% mg'kg 38 Sedang
P-tersadia (P.O,) Ol=en mig'kg 458 Tinggi
P-tersedia (P,0,) Bray 1 malkg 1 Rendah
Milai tukar kation

Ca,_, TNNHOAcpH 7.0 Cmol(+ kg 18,13 Tinggi

Mg, 1 N NH,OAcpH 7.0 Cmol{+ kg 4,83 Tinggi

K 1N NH,OAcpH 7.0 Cmol{+)/kg 0,20 Rendah

Na_ 1 N NH,OAc pH 7,0 Cmol{+)/kg 1.08 Rendah
KTK 1NNHOAcpHT.0  Cmol(+)kg 28,67 Tinggi
KB % BS Tinggi
Kemasaman

Al 1M KCI Cmol{+)kg 0,00 Rendah

H, 1M KCI Cmaol{+)/kg 0,12 Rendah

Tabel 2). Dengan demikian maka C-organik
tanah, hara P, dan K tanah berpotensi menjadi
pembatas pertumbuhan tanaman.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Respon Tanaman terhadap Pemupukan SNL

Pemupukan NPK nyata meningkatkan
berat jerami dari 6,25 menjadi 8,48 Vha atau
terjadi peningkatan sekitar 35 persen akibat
pemupukan NPK 100 persen, Pemberian SNL
tidak nyata meningkatkan berat jerami kering
haik tanpa maupun dengan disertai pambenan
MNPK, Pada dosis NPK 100 persen, kombinasi
SMNL dan SNP nyata meningkatkan beral jerami
kering dar 8,48 menjadi 961 tha atau naik
sekitar 13 persen. Seperti halnya pada jerami,
pemupukan NPK nyata meningkatkan berat
gabah kering dari 4,45 menjadi 5,26 tha atau
terjadi peningkatan sekitar 40 persen akibat

penambahan NPK 100 persen. Pamberian SNL
tidak nyata meningkatkan berat gabah kering
baik tanpa maupun dengan disertai pembenan
NPK. Pada dosis NPK 100 persen, kombinasi
SMNL dan SNP nyata meningkatkan berat gabah
kering dari 6,26 menjadi 7,35 tha atau naik
sekitar 17 persen yang dapat dilihat pada Tabel
3.

Nilal RAE perlakuan SNL atau kombinasi
SNL dan SNP saja (tanpa pupuk NPK) <
100 persen (Tabel 3). Hal ini berarti bahwa
penggunaan SNL atau kombinasi SNL dan SNP
untuk padi sawah tidak efektif bila tidak disertai
pupuk NPK.Pemberian SNL atau kombinasi SNL
dan SNP bila disertai pemberian pupuk NPK
100 persen efektif dalam meningkatkan hasil
padi sawah. Hal ini ditandal dengan nilai RAE
SNL atau kombinasi SNL dan SNP memberikan
nilai RAE > 100 persen, yaitu masing-masing
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115 persen dan 160 persen.

Penggunaan pupuk SMNL, kombinasi
SNL dan SNF pada takaran NPK 0, 25. dan
S0 persen tidak efektif dalam meningkatkan
hasil gabah. Hasil gabah bahkan cenderung
menurun akibal pemberian SNL dan SNL/SNP
pada takaran NPK < 50 persen. Hasil gabah
meningkal apabila penggunaan SNL dan SNL/
SNP disertai dengan pemberian pupuk NPK 100
persen (Gambar 1),

Pupuk SNL termasuk kelompok pupuk
arganik cair yang mengandung C-organik relatif
tinggi, yaitu 31,04 persen dan beberapa unsur
hara yang diperlukan tanaman (Tabel 1). Bila
dikombinasikan dengan pupuk NPK 100%,
maka kebutuhan tanaman terpenuhi sehingga
hasil meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
peran utama pupuk SNL bukan konstribusi
haranya melainkan faktor lain. Pupuk organik
biasanya dapat memperbaiki satu atau beberapa
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk SNL
tampaknya berperan sebagai hormon tumbuh
lanaman. Dengan demikian maka pupuk ini
periu dianalisis lagi untuk penetapan kadar zat
perangsang tumbuh (ZPT)

Hasil penelitian Widowati (2009) juga

menunjukkan bahwa pupuk organik dapat
meningkatkan efisiensi pupuk NPK, Bila pupuk
tersabul dikombinasikan dengan pupuk NPK
produksi caisin meningkat 16 — 36 persen dan
nilai RAE berkisar antara 136 — 181 persen.
Pada tanah Ultisol dan Oxisol, pupuk organik
dapat meningkatkan hasil pipilan biji kering dan
kelobot bartongkol (Sudriatna, 2008). Demikian
pula hasil penelitian Indriyati, dkk., [(2007)
menunjukkan bahwa jerami padi dan kompos
jerami padi dapat meningkatkan ketersediaan
M-NH,* pada tanah tergenang. Selain itu pupuk
organik tersebut dapat meningkatkan aktivitas
anzim nitrogenase dalam menghambat M,

Perhitungan dalam analisis ekonomi
penggunaan pupuk SNL dan SNP menggunakan
asumsi harga gabah kering panen di tingkat
petani berdasarkan harga dasar gabah menurut
Inpres  Mo. 3/2007 (Kompas, 1 April 2007)
sebesar Rp 2.000,-kg. Selanjutnya harga pupuk
urea Rp 1.200,-kg, SP-36 Rp 1.800 - kg, KCI
Rp 3.000.- kg, SNL Rp 50.000,- /L, dan SNP
Rp 50.000,-fkg. Aplikasi pupuk NPK, SNL, dan
SNP masing-masing memerlukan tenaga 2 HOK
fhafaplikasi. Aplikasi NPK dilakukan sebanyak
2 kali sedangkan SNL dan SNP 7 kali /musim.
Bila upah tenaga Rp 25.000,-/HOK maka biaya

Tabel 3. Pengaruh Pemupukan NPK, SNL, SNP, dan Kombinasinya Terhadap Berat Jerami dan
Gabah Kering Serta RAE pada Incaptisol Karawang

Perlakuan Berat jerami Berat gabah RAE
................. | R e e ()
O-NPKD (Kontrol) 6.25f 445e
0-NPK25 7,34 cde 5,10 de
0-NPKS0 8,07 bed 5,87 bc
O-NPK100 848 b 6,26 b 100
SNL-NPKD 7,32 cde 5,08 de 35
SNL-NPK25 6,61 ef 5,34 cd 50
SMNL-NPKS0O 835b 531 ed 48
SNL-NPK100 8,15 be 6,53 b 115
SNL+SNP-NPKD 5169 437 e -4
SNL+SNP-NPKZ5 7.19de 453 e 4
SHNL+SNP -NPK50 7.83 bed 4,82 de 21
SNL+SNP -NPK100 9,61 a 7.35a 160
CV (%) 6,4 7.4
"Angka dalam kolom yang sama yang dilkuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 persen menurut
uji DMRT
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Gambar 1. Pengaruh SNL dan kombinasi SNL dan SNP terhadap berat gabah kering pada Inceptisol

Karawang.

aplikasi NPK sebesar Rp 100.000.- fha/musim
sedangkan SNL dan SNP Rp 350.000.- imusim.

Penggunaan NPK 100 persen dapat
memberikan hasil gabah kering panen sebesar
626 tha (Tabel 4) atau pendapatan kotor
sakitar Rp 12,5 juta /ha. Penggunaan SNL dan
kombinasi SMNL dan SNP pada takaran NPK =
50 persen memberikan nilai selisin pendapatan
< 1. Hal ini berartl penggunaan pupuk tersebut
tidak menguntungkan atau teradi penurunan
pendapatan antara Rp 22 - 40 juta /ha
dibandingkan penggunaan pupuk NPK 100
persen. Penggunaan SNL pada takaran NPK
100 persen dapat meningkatkan hasil gabah
sekitar 270 kgha atau terjadi peningkatan

pendapatan kotor Rp 540.000,- /ha. MNamun
demikian pembelian dan aplikasi pupuk tersebut
memerlukan biaya Rp B850.000,- sehingga
pemupukan tersebut merugi Rp 310.000- /
ha, Diantara perlakuan yang dicoba lernyata
periakuan kombinasi SNL dan SNP pada takaran
NPK 100 persen memberikan keuntungan paling
tinggi, yaitu terjadi peningkatan hasil sekitar Rp
1,3 juta /fha dibandingkan hanya pupuk NPK 100
parsen saja

3.2 Respon Tanaman terhadap Pemupukan
SNP

Pemupukan NPK nyata meningkatkan jerami
dan gabah kering. Berat jerami kering meningkat

Tabel 4. Analisis Ekonomi Sederhana Penggunaan SNL dan Kombinasi SNL dan SNP Dibandingkan
Pupuk Standar (NPK 100 persen) Terhadap Hasil Padi di Inceptisol Karawang

Pardakuan Selisih hasil  Penghematan NPK  Penggunaan SNL pefn::::lan
Pupuk Aplikasi Pupuk Apiikasi

N VHE.  .ooiriioneirees Rp(dEIAM ADUY BB ..ot ims i
SML-NPEO -118 -2.360 &00 100 500 350 -2.510
SHL-NPK25 0,92 -1.840 450 0 500 350 -2.240
SMNL-MPKS0 095 -1.900 300 0 a00 350 -2.450
SML-MPE100 0,27 540 0 0 500 as0 =310
SML+SNP -NPKD -1,89 -3.7BO 600 100 500 a50 -3.8930
SHNL+SNP -NPK25 -1,73 -3.460 450 0 500 350 -3.860
SML+SMNP -NPKS0  -144 -2.8B80 300 0 500 350 -3.430
SNL+SNP-NPK100 109 2180 0O 0 500 350 1.330
338 PANGAN, Val, 21 Mo 4 mm:m



dari 6,06 menjadi 7,86 (naik 30 persen) dan
gabah kering meningkat dari 3,79 menjadi 6,11
tha (naik 60 persen) akibat pemberian pupuk
NPK 100 persen. Sementara itu pemberian
SNP tidak nyata meningkatkan kedua variabel
yang diamati. Diantara semua periakuan yang
dicoba, ternyata perlakuan SNP pada takaran
NPK 100 persen memberikan hasil jerami
(8,11 Vha) dan gabah kering (6.39) tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya dapat
dilihat pada Tabel 5.

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK nyata meningkatkan
gabah kering. Pemberian SNP pada berbagai

B

takaran NPK juga meningkatkan berat gabah
kering, namun peningkatannya secara statistik
tidak nyata. Selanjutnya penggunaan pupuk SNP
pada takaran NPK 0 dan 25 persen memberikan
nilai RAE < 100. Sementara itu penggunaan
SNP pada takaran NPK 50 dan 100 persen
memberikan nilal RAE masing-masing 108
dan 112 (Tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan SNP tanpa pemberian pupuk NPK
tidak efeklif dalam meningkatkan hasil padi
sawah. SNP baru bisa efeklif meningkatkan
produksi lanaman apabila disertai dengan
pemberian pupuk NPK 100 persen.

Penggunaan SNP memberikan selisih

E EI
=
=
a
.—‘l‘f Yioten = -0.0004%7 + D.0582x + 39564
2 R? = 0.B46T
A=
2 o Vi = -0.0005x%" + D.0686x + 4.2085
'E R =083 # Kontrol
b | WaNP
0 +— : I
o 20 40 B0 BO 100
Diosis pupuk NPK (%)

Gambar 2. Pengaruh SNP terhadap berat gabah kering pada Inceptisol Karawang.

Tabel 5. Pengaruh Pemupukan NPK dan SNP Terhadap Produksi Jerami Dan Gabah Kering Pada

Inceplisol Karawang

Perlakuan Beral jerami kering Berat gabah kering RAE
.o Frm—— f%}

0 = NPKO 6.06 ¢ 3.79b

0 - MNPK25 6.98 be 5.61a

0 - NPKSD 710 be 561a

00— NPK100 7.86 ab 611 a 100

SNP - NPKO 7.19bc 413 b 15

SNP - NPK25 7.59 ab 584 a BE

SNP - NPK50 7.74 ab 631a 108

SNP - NFK100 811 a 639 a 112

CV (%) 8.9 7.9

"Angka dalam kolom yang sama yang diilkuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 persen menurut
uji DMRET
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pendapatan < 0. Hal ini berarti penggunaan
SNP tidak menguntungkan karena memberikan
hasil lebih rendah sekitar Rp 0,29 — 4,81 juta/
ha dibandingkan pupuk NPK 100 persen yang
dapat mencapal pendapatan kotor Rp 12,2 jutal
ha dari gabah 6,11 tha dapat dilihat pada Tabel
&, Pemberian SNP padatakaran NPK 50 dan 100
persen sebenamya dapat meningkatkan hasil
gabah masing-masing 200 dan 280 kg/ha atau
pendapatan kotor meningkat Rp 400.000.- dan
Rp 560.000,-Mma pada harga gabah Rp 2.000.-
fkg. Mamun demikian pembelian dan aplikasi
SMP memerlukan biaya yang lebih besar, yailu
Rp 850.000-Mha, sehingga aplikasi pupuk
tersebut di sawah tidak lebih baik dibandingkan
pupuk NPK 100 persen.

3.3. Neraca Hara untuk Padi Sawah

Haramakro (N, P, K, Ca, Mg, dan 5)dan mikro
(Fe, Mn, Cu, Zn, B, dan Mo) diambil tanaman
dari dalam tanah baik secara langsung maupun
tidak langsung (melalui pemupukan). Penelitian
yang dilaksanakan di India menunjukkan bahwa
untuk mencapal hasil 6,3 tha gabah, tanaman

padi memerukan 70 kg N, 45 kg P,O,, dan 105
kg K,O dari tanah (De Datta, 1881). Panelitian
Ialnrr,-a menunjukkan bahwa tanaman padi
mengambil hara dan tanah sekitar: 110 kg N, 34
kg P,O.. 156 kg K,O, 23 kg MgQ, 20 kg Cal, 5
kg S, 2 kg Fe, 2 kg Mn, 0.2 kg Zn, 0.15 kg Cu,
0.15 kg B, 250 kg Si, dan 25 kg Cl per ha untuk
mencapai hasil gabah 5 tha (De Dattadan
Buresh, 1989). Tampak bahwa serapan hara
aleh tanaman tergantung varietas dan kondisi
Hngkungan (tanah dan iklim).

Penelitian penjajagan hara tanah sawah
denganmenggunakan contoh tanah yang diambil
dari berbagai pelosok tanah air menunjukkan
hahwa C-organik, hara N, P, dan K umumnya
menjadi faktor pembatas pertumbuhan tanaman
{Nursyami, dick., 2000; Nursyamsi, 2010). Hal ini
berarti bahwa bahan organik dan hara N, P, dan
K harus ditambahkan ke dalam tanah agar hasil
tanaman optimal, Sementara itu hara lainnya
belum periu ditambahkan karena hara yang
tersedia di dalam tanah atau air irigasi sudah
mencukupi kebutuhan tanaman,

Tabel 6. Analisis Ekonomi Sederhana Penggunaan SNP Dibandingkan Pupuk Standar (NPK 100
persen) Terhadap Hasil Padi Di Inceptisol Karawang

Parlakuan Selisih hasll  Penghematan NPK Penggunaan SNL pen d:’ﬂfé:
Pu pﬁk Aplikasi F'upuh Aplikasi
1y A - ey Rp {dalam nbu].fha
SNP-NPKD -1,98 -3.960 600 100 500 35D -4.810
SNP-NPK25 =027 -5a41) 450 0 00 350 -1.380
SHP-NPESD 0,20 400 300 0 500 350 =450
SNP-NPK100 0,28 560 0 0 500 350 290
Tabel 7. Kontribusi Hara N, P, dan K dari SNL dan SNP
Variabel Satuan M PO, KO
Hasil analisis NPK100% % 45 36 60
Hasil analisis SNL % 0,020 0.0 0,019
Hasil analisis SNF % 11,485 5,807 5,498
NPK100% (300-50-50) kg/ha kg/ha 135 18 30
SNL 10 Liha ka/ha 0,002 0,003 0,002
SNP 10 kg/ha kgha 1,149 0,581 0.550
SHNL & Liha + SNP 5 kg/ha kaha 0.575 0,292 0,276
Serapan hara untuk
mencapai 8.3 t/ha gabah kg/ha 70 45 105
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Ditinjau darl aspek neraca hara NP, dan
K di dalam lanah, penggunaan SNL 10 Lha
hanya menyumbangkan hara setara dengan
0,002 kg N, 0,003 kg P,O,. dan 0.002 kg K.O,
sedangkan SNP 10 hg.l'ha sefara dengan 1. 149
kg N, 0,581 kg P,O,, dan 0,550 kg K,O per ha.
Jumilah tersebut san-gat jauh dlbawah pupuk
NPK 100 persen yang dapat menyumbang hara:
135, 18, dan 30 kg/ha untuk N, P.,O., dan K.O
yang dapat dilihat pada Tabel 7. Kontribusi hara
dari SNL dan atau SNP tidak dapat mencukupi
kebutuhan hara tanaman padi yang mencapai
70 kg N, 45 kg P.,O,, dan 105 kg K.O untuk
mencapai ngkal hasil 6,3 tha gabah (Tabel
). Hal inilah yang menyebabkan pemupukan
NPK nyata meningkatkan serta jerami dan
gabah kering, sedangkan pupuk SNL, SNP. dan
kombinasi SNL dan SNP tidak (Tabel 3 dan §).

Penggunaan pupuk NPK 100 persen

{urea 300, SP-36 50, dan KCI 50 kgma) dapat
memperbaiki neraca hara N, P, dan K tanaman
sedangkan SNL 10 Liha dan SNP 10 kg'ha
tidak (Tabel 8). Pupuk SNL dan SNP baru bisa
aefeklif dalam meningkatkan hasil padi apabila
disertai dengan pemberan pupuk NPK 100
persen (Tabel 3 dan 5), Kombinasi perlakuan
SNL 50 Liha dan SNP 10 kg'ha yang disertai
dengan pemupukan NPK 100 persen paling
efeklif dalam meningkatkan hasil padi (Tabel
3). Hal ini disebabkan karena kebutuhan hara
tanaman sebagian besar telah dipenuhi oleh
pupuk NPK 100 persen dan kebutuhan tanaman
lainnya seperli C-organik, hormon, dan lain-lain
dipenuhi oleh pupuk SNL dan SNP (Tabel 8).

Apabila hasil gabah yang diperoleh dengan
pemberian SNL 10 Vha atau SNP 10 kgiha saja
(tanpa pemberian pupuk NPK) mencapai sekitar
4,5tha (Tabel 3 dan 5), maka jumlah hara yang

Tabel B. Neraca Hara Penggunaan Pupuk SNL untuk Padi Sawah

Pailaiian Pemasukan' Pengeluaran® MNeraca 'haraj""
N N P.O. H 0O N PO, KO N PO, KO
. kgha .

Fupuk SNL

0-NPKO 0 0 49 32 74 -49 -32 -T4
O-MPK25 34 5 57 36 85 -23 -32 -T8
O-NPESO 68 g 15 G5 42 a8 2 -33 -83
O-NFPE100 135 18 30 70 45 104 GBS =27 -74
SN-NPKOD 0 0 56 36 85 -56 -36 -85
SNL-NPKZS 34 5 59 38 a9 -26 -34 -81
SNL-NPKS0 68 g 15 59 aa 89 g -29 -73
SMNL-MNPK100 135 18 30 73 47 108 62 2% -T9
SNL+SNP -NPKO 1 0 49 3 73 -48 -31 -73
SMHL+SNP -NPK25 34 o &0 32 TG -16 -28 -G8
SMNL+ENP -MPKSD 68 2 15 24 34 BO 15 ot ] =65
SNL+SNP -NPK 100 136 18 30 82 83 123 54 -4 -G
Pupisk SNP

O-MFED 0 0 42 27 63 -42 -27 =53
O-NPHEZ25 34 5 G2 40 o4 -29 =36 -85
O-MNPES0 6B 8 19 62 40 94 5 -31 =79
0-NPK100 135 18 30 68 44 102 67 -26 -T2
SNP-NPKD 1 1 46 30 69 45 =24 -68
SNP-NPK25 35 5 B5 42 a7 -30 -37 -89
SNP-NPKS0 69 10 16 70 45 105 -1 -35 80
SNP-NPK100 136 18 h " 46 107 65 -27 -T6

' Konstribusl Hara dari Pupuk

*' Hara yang diperlukan lanaman (diserap) untuk mencapal hasil gabah kering 6.2 t'ha (De Datta, 1981)
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diambil dari dalam tanah sekitar 50 kg N, 32 kg
P.O,, 75 kg K,O per ha per musim. Kontribusi
hara N, P, dan K dari kedua pupuk tersebut
sangat jauh dari mencukupi, masing-masing
hanya 0,002; 0,003; dan 0,002 serta 1,145
0,581, 0,550 kg/ha berturut-turut untuk N, PO,
dan K,O. Hal ini berarti bahwa penggunaan SHNL
dan SNP saja akan menguras unsur hara di
dalam tanah dan dalam jangka waktu yang lama
dapat menyebabkan tanah menjadi miskin (tidak
produktif), Hal ini ditandai dengan nilai neraca
hara yang semakin negatif bila pemberian SNL
dan SNP tidak disertal pupuk NPK (Tabet 8).

Pemberian SNL pada takaran NPK 100
persen sebenamya dapat meningkatkan hasil
gabah 270 kg/ha atau pendapatan meningkat
Rp 540.000,- /ha pada harga gabah Rp 2.000.-
fkg. Demikian pula pemberian SNF pada
takaran NPK 50 dan 100 persen masih dapat
meningkatkan hasil gabah sekitar 200 dan 280
kgiha atau memberikan tambahan pendapatan
sekitar Rp 400.000,- dan Rp 560.000.- /ha.
Namun demikan semua perlakuan tersebul
secara ekonomi tidak menguntungkan bila
dibandingkan perlakuan NPK 100 persen.
Selain itu neraca hara perlakuan SNL dan atau
SNP dengan NPK 100 persen lidak lebih baik
baik dibandingkan neraca hara perlakuan NPK
100 persen. Bahkan neraca hara perlakuan
penggunaan SNL atau SNP tanpa pemberian
NPK jauh lebih buruk dibandingkan neraca hara
perlakuan NPK 100 persen. Dengan demikian
maka pemberian SNL dan atau SNP saja (tanpa
pupuk NPK 100 persen) tidak direkomendasikan
karena akan menyebabkan tanah menjadi

miskin.
. KESIMPULAMN

Pertama, pemberian SNL, SNP, atau
kombinasi SHKNL dan SNP tidak efelktif

meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi
sawah pada keadaan dimana dosis NPK < 100
persen dosis anjuran. Kombinasi pupuk SNL dan
SMP efektif dalam meningkatkan pertumbuhan
dan hasil padi sawah jika pupuk NPK diberikan
dengan dosis 100 persen dosis anjuran.

Kedua, pemberian 5 L/ha SNL dan 5 kg/
ha SNP pada pemupukan NPK 100 persen
memberikan hasil gabah yang tertinggi (7,35
tha). Walaupun demikian pemberian SHL
dan SNP tersebut hanya menyumbang hara:

0,575 kg N, 0,292 kg P,O,, dan 0,276 kg K,O
per hektar. Dengan demikian peningkatan
hasil gabah tersebut sangat tergantung pada
kontribusi ketersediaan hara N, P, dan K dalam
tanah.

Ketiga, SNL memenuhi kriteria sebagai
pupuk organik cair sedangkan SNP fidak
memenuhi kriteria sabagai pupuk majemuk
padat baik makro maupun mikro.
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